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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ‘ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl
dan Menteri Pendidikan dan chudayazu_} Ri Tanggal 10 Scblcmbcr No. 158 dan

No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal ' )

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te

Es (titik di atas)

Je

Ha (titik di bawah)

Ka dan ha

De

Zet (titik di atas)

Es dan Ye
Iis (titik di bawah)

De (titik di bawah)




T& (1

Koma't

Lam

Mim

Nun

Wau

Ha’

Hamzah

tik di bawah)

Zet (titik di bawah)

erbalik (di atas)
Ge
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Ka

El

Em ‘

En

We

Ha
Apostrof

Ye¢

{
|
4 |
B. Konsona n Rangkap

Konsonan{j rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
|
' !
Contoh : l J ditulis nazzala.

|

o ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek
|

Fathah (]__ ) ditulis a, Kasrah ( _._) ditulis i, dan Dammah (

Contoh : sl ditulis afunada.

Giy ditulis rafiga

" Yditulis u.




1A

G.

o ditulis saluha.
Vokal Panjang . :
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-niasiﬁg dengén tanda hubung ( - ) di atasnya.
I. Fathah + Alif ditulis a

Ma ditulis fala

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i

S ditulis misag

3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Jsal  ditulis wsa/
Vokal Rangkap ;

1. Fathah 4+ Ya’ mati ditulis ai

s ditulis az Zuhaili

2. Tathah -+ Wawu mati ditulis au

Gk ditulis faug.
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, n"xaka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.
Contoh : sl dimy) ditalis Rawudah al-Jannal:
Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.



3 ditulis jnna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ().
eday  ditulis was un

Bila terletak di tengah kata dan berada sctelah vokal hidup, maka ditujis

- LI

sesuai dengan bunyi vokalnya.
‘ &
<Ly ditulis rabd i
4. Bi'la terletak di tcngah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).
st ditulis rakh il
H. Kata Sandang Alif + Lam
. Bila ditkuti huruf gameniyah ditulis al.
syul ditulis ak B&(]{H'ﬂh.
2. Bila ditkuti huruf syamsiyah, huruf ' diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangku iah.
sl ditulis an-Nisa’.
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan

vang berlaku di sana seperti: Kazi (gadi).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mitos politik tentang pembangkangan Islam sangat terpatri dalam
kesadaran sejarah bangsa, yakni sejak kerajaan-kerajaan tradisional, zaman
Belanda hingga NKRI, sehingga menyebabkah pengambilan kebijakan Orde Baru
bersikap sangat kritis terhadap “Islam Politik. Sepanjang 1970-1990, kata-kata
seperti ekstrim kanan, NII, mendirikan negara Islam, dan anti-pancasila sangat
gencar dituduhkan pada Islam Politik." Sehubungan dengan tuduhan tersebut,
Oliver Roy cenderung menafsirkan Islam politik sebagai agama sekaligus sebagai
ideologi politik yang antara lain ingin memberlakukan syari‘at Islam® seperti
halnya Hizbut Tahrir.

Pasca runtuhnya Tezim Soeharto, dunia perpolitikan di Indonesia ditandai
dengan munculnya gerakan—gerakan sosial yang beridentitaskan ideologi, agama
dan kepentingan. Gerakan-gerakan dan kelompok-kelompok yang dulunya
bersembunyi dan bergerak di “bawah tanah™ perlahan-lahan mulai berani tampil
membawa ideologi dan identitasnya masing-masing.

Munculnya gerakan Islam yang sedang bangkit pasca lengsernya rezim
Orde Baru ditandai oleh dua tipikal yakni: struktural dan kultural. Tipikal yang
pertama ditandai dengan maraknya pendirian partai-partai Islam, seperti PBB, PK,

PKU, PNU, PUI, PMB, PSII, Masyumi dan PPP yang terlebih dulu eksis di masa

! Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam (Bandung: Mizan, 1997), him. 188-199.
2 Awani Irewati dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005),
him v.



Orde Baru’> Adapun tipikal kedua ditandai dengan menjamurnya sejumlah
gerakan Ormas Islam, .?eperti FPI, FKASW yang kemudian populer dengan
sebutan Laskar Jihad, Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir serta Majelis
Mujahidin.*

Di antara gerakarf-gerakan organisasi masyarakat Islam tersebut, ada satu
yang menarik, yaitu fer;omena munculnya Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mengklaim diri sebagai partai politik berideologi Islam. Hizbut
Tahrir sendiri didirikan; di al-Quds, Yerusalem pada tahun 1953 oleh Syaikh
Taqiyuddin An-Nabhani, seorang ‘alim terhormat, politisi, dan hakim Mahkamah
Banding di al-Quds.’ Gefakan ini mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1982 dan
menyebarkan gagasan k}Iildfahnya ke berbagai perguruan tinggi seperti: UNPAD,
I[PB dan UNAIR sertﬁ IKIP Malang,® melalui jaringan Lembaga Dakwah
Kampus.’ l

Adapun salah satp keunikan dari organisasi ini dapat dilihat dari agenda
utama mereka yaitu n}embangun kembali sistem khilafah Islamiyyah® dan

menegakkan hukum-hukum Islam dalam realitas kehidupan. Hizbut Tahrir

bercita-cita membangun tatanan masyarakat dan sistem politik berdasarkan

3> Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di
Indonesia (Jakarta: UII Press, 2004), him. 3.

* Ibid., him. 4.

> Anonim, Mengenal Hizbut Tahrir, terj. Abu Afif dan Nur Khalish (Bogor: Pustaka
Thariqul Izzah, 2002), him. 34.

: Muhammad | Ismail Yusanto, dalam www. Hizbut-Tahrir
or.id./modules=article&sid=432. Diakses pada tanggal 6 Juli 2006.

” Taufik Adnan Amal dan Samsul Rizal Pangabean, Politik Syariat Islam: dari Indonesia
Hingga Nigeria (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2004), him. 71.

8 Sistem khilafah Islamiyyah diartikan oleh Hizbut Tahrir sebagai suatu bentuk
kepemimpinan umum bagi seluruh kaum muslimin di dunia untuk menegakan hukum-hukum
Islam (syari‘at Islam) dan mengemban dakwah keseluruh penjuru dunia. Lihat Abdul Qadim
Zallum, Sistem Pemerintahar Islam, terj. M. Maghfur (Bangil-Jawa Timur: al-Izzah, 2002), him.
3L



landasan aqidah Islam; Islam diposisikan sebagai tata aturan kemasyarakatan dan
menjadi dasar konstitus? dan undang-undang. Selain itu, mereka juga berniat
membangun kembali d;zwlah khilafah Islamiyyah di seluruh dunia melalui
dakwah politik sebagai llangkah praktis dalam merealisasikan cita-cita tersebut.
Melalui institusi inilah flizbut Tahrir berkeyakinan bahwa hukum Islam dapat
diterapkan secara total (/ra'ﬁfah)9 yang oleh sebagian orang justru dianggap utopis
atau sebuah cita-cita yang tidak akan terwujud.
|
Dalam hal dakwah, organisasi ini sangat menentang terhadap pemikiran-

!
pemikiran ideologi dunia seperti sekularisme-demokrasi yang intinya agama tidak

boleh dicampur adukkan fdengan kehidupan umum (publik) dan agama tidak boleh
bercampur dengan negara, sehingga agama yang bisa ditolelir adalah bahwa
agama adalah urusan pribadi, sebagai titik klimaks dari moderisasi Barat yang
sekuler.'?

Organisasi ini der}gan tegas menolak bergabung dengan sistem demokrasi.
Mereka lebih memilih perjuangan melalui jalur ekstraparlementer. Kelompok
Islam ini tidak membutuhkan demokrasi dan kebudayaan “modemitas” yang
berbau sekularisme atau boleh dikatakan menolak peradaban Barat, yang oleh
Barat, demokratisasi akan menumbuhkan kebudayaan “modernitas” dan

menanamkan nilai-nilai universalitas yang merupakan langkah strategis melawan

Islam fundamentalis.''" Menurut Hizbut Tahrir, demokrasi dianggap sebagai

? Abdul Qadim Zallqm, Pemikiran Politik Islam, terj. Abu Faiz (Jawa Timur: al-lzzah,
2004), him. 55-56. |

10 Qadri Aziz, Melawan Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 9.

" Awani Irewati ., Islam dan Radikalisme, hlm. 27. Lebih lanjut fundamentalisme
merupakan sebuah fenome‘lil‘j(yang berorientasi terhadap dunia moderen, baik kognitif maupun
emosional yang terfokus pada protes dan perubahan setta tema-tema tertentu seperti pencarian
kemurnian, fotalisme, dan skriptualisme. Totalisme merupakan orientasi keagamaan yang



sistem rusak, sistem kaqitalis yang sengaja disebarkan oleh Barat dalam invasi
budaya mereka ke negejri-negeri muslim, dengan mengatasnamakan kebebasan
dan kedaulatan di tan%an rakyat.”> Dalam hal ini, mereka berusaha untuk
menentang institusi—inst}tusi sekuler dengan membangkitkan pandangan-dunia
tentang peradaban merek;a sendiri.

Dalam rangka: menjalankan agenda politiknya, Hizbut Tahrir
menempatkan diri sebag?lai kekuatan oposisi yang menentang para penguasa yang
tidak menerapkan sitem rolitik islami dan hukum-hukum Islam menurut konsepsi
mereka. Dari keseluruhan aktivitasnya yang lebih menonjol adalah kegiatan
kampanye untuk men?lak sistem politik yang berasal dari Barat dan
menggantikannya dengan sistem Islam.

Dari awal berdiri]nya Hizbut Tahrir sampai tahun 2006 diperkirakan telah
berkembang di lebih dari 25 negara yang pada akhirnya sampai ke Indonesia
sekitar tahun 1982 dan menyebar ke berbagai kota-kota besar di Indonesia
termasuk ke Daerah Istilﬁewa Yogyakarta. Adapun masuknya HT ke wilayah DIY
adalah melalui dua cara yaitu melalui dakwah kampus dan melalui santer.”

Berawal dari perkumpulan inilah ide-ide Hizbut Tahrir dapat masuk dan

berkembang di Daerah Is}imewa Yogyakarta.
i

—

memandang bahwa agama adalah relevan terhadap semua ranah penting kebudayaan dan
masyarakat, termasuk politik, keluarga, pasar, pendidikan dan hukum. Sedangkan skriptualisme
adalah pembenaran dan pengacuan semua skeyakinan dan perbuatan penting pada kitab suci yang
dianggap tanpa kesalahan. Lihat Ricard T. Antoun, Memahami Fundamentalisme Gerakan Islam,
Kristen dan Yahudi, terj. Muhamad Sadiq (Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), him. 2.

2 Abdul Qadim Zallum, Pemikiran Politik Islam; Mengemukakan Ketinggian Politik
Islam terj. Abu Faiz (Bangil-Jawa Timur: al-Izzah, 2004), hlm. 197-198. Lebih lanjut mereka tidak
mentolelir dan tidak mengakui tentang konsep demokrasi karena menurut mereka, demokrasi
merupakan sistem kufur buatan manusia; yang merekayasa serta berdiri di belakang ide-ide
demokrasi tersebut adalah negara-negara Barat, yang dianggap sebagai negara kafir. Lihat Abdul
Qadim Zallum, Sistem Pemerintahaan Islam, terj. M. Maghfur (Bangil: al-Izzah, 2002}, him. 11.

> Wawancara dengan Ismail Yusanto di Yogyakarta, pada tanggal 10 Desember 2006.



Hizbut Tahrir mengklaim diri sebagai sebuah partai politik Islam
ideologis, politik merupakan aktivitasnya sedangkan Islam adalah mabda’
(ideologi)-nya.'* Hal ini tidak lepas dari tujuan utamanya didirikannya gerakan
ini, yakni mendirikan kembali khilafah Islamiyyah dan menegakkan hukum
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits yang sejalan sesuai dengan syari‘at Islam."

Dalam konteks Indonesia Hizbut Tahrir sendiri sebenarnya bukan sebuah
partai politik resmi yang terdaftar pada Departeman Kehakiman Repubik
Indonesia, akan tetapi organisasi ini terdaftar sebagai Ormas.'® Hal ini selain
dikarenakan adanya syarat-syarat yang belum dipenuhi sebagai partai politik di
Indonesia'’ juga dikarenakan kekurangtertarikan mereka terjun ke dalam politik
praktis. Meskipun demikian, secara umum mereka dapat dikatakan sebagai partai
politik tidak resmi yaTtu sebuah kelompok/perkumpulan yang mempunyai
pandangan-pandangan tertentu tentang negara dan masyarakat serta di dalam
kehidupan politik mereka juga memperjuangkan terlaksananya ide mereka.'®

Adapun fokus kegiatan organisasi ini secara keseluruhan adalah politik,

baik sebelum maupun gesudah mengambil alih pemerintahan (melalui umat),

5 Abdul Qadim Zallum, Mengenal Sebuah Gerakan Islam di Timur Tengah: Hizbut -
Tahrir (Jakarta: al-Khilafah, 1985), him. 8.

'8 Organisasi Masyarakat adalah organisasi yang memiliki fungsi ganda. Selain mewadahi
aspirasi anggota kelompoknya, organisasi ini juga memberikan saran-saran dan sekaligus
mengawasi penyelenggaraan sistem pemerintahan. Dalam Rois Arifin, dkk., Perilaku Organisasi
(Malang: Banyu Media, 2003), him, 15.

7 Syarat-syarat yang dimaksud antara lain: mempunyai kepengurusan sekurang-
kurangnya 50 % (lima puluh persen) dari jumlah propinsi, 50 % dari jumiah kabupaten/kota pada
setiap propinsi dan 25 % dari jumlah kecamatan pada setiap kabupaten/ kota yang bersangkutan.
Di samping itu partai politik juga harus memiliki nama, lambang dan tanda gambar yang tidak
mempunyai persamaan pada k)okok dan keseluruhanya dengan yang lain serta harus mempunyai
kantor tetap Lihat dalam Tim Redaksi Sinar Grafika, UU Parpol dan Pemilu (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him. 4. Tl

13 p j. Bouman, Sosiologi; Pengertian dan Masalah, terj. Sugito, Sujitno (Tkt.: Yayasan
Kanisius, 1971), him. 102.

' Anonim, Mengen:( Hizbut Tahrir, him. 1.



bukan kegiatan di bidang sosial maupun di bidang pendidikan seperti membangun
sekolah-sekolah ataupu.r yang lain. Aktivitas politiknya dilakukan tanpa
menggunakan cara-cara kekerasan (fisik/senjata). Hizbut Tahrir mengemban
dakwah Islam agar Isla%n dapat diterapkan dalam kehidupan, yang bercita-cita
agar akidah Isl&miyyai dapat dijadikan sebagai dasar negara dan dasar
konstitusional."

Berbeda dengan %erakan organisasi masyarakat Islam lainnya seperti FPI,
Laskar Jihad, MMI atarpun yang lainnya, organisasi ini lebih bersifat lintas
internasional dan beraspﬁasi untuk menegakkan dawlah khilafah Islamiyyah yang
cenderung mengglobal dibandingkan ide dawlah Islamiyyah atau negara Islam
yang lebih bersifat lokal/Pasional.

Dari perilaku pol’!tik inilah yang nantinya bisa kita jadikan tolak ukur bagi
sebuah gerakan politik Tizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta yang akhir-
akhir ini segala sepak terjangnya banyak mendapat sorotan dari pemerintah, media
masa (pers dan elektronfka) serta masyarakat Indonesia pada umumnya. Untuk

itulah penelitian ini menzT':ik dan dirasa perlu untuk dilakukan sebuah kajian untuk

mengungkap lebih jauh tentang bagaimana latar belakang sejarah Hizbut Tahrir di

DIY dan perilaku politik mereka dalam percaturan politik nasional.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pengambilan tathn 1990 sampai 2006 merupakan batasan tahun di mana

pada tahun 1990 merupakan titik tolak dari masuknya Hizbut Tahrir ke Daerah

i

I
¥ Fatih Syamsudin 'Ramadhan al-Nawi, Dakwah Menegakkan Khilafah; Jalan untuk
Menegakkan Kalimat Tauhid (Yogyakarta: DPD II HT Yogyakarta, t.t), him. 3.




Istimewa Yogyakarta. /Tdapun tahun 2006 merupakan tahun di mana mereka
resmi menjadi Ormas. ﬁalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada sejarah
dan perilaku politik merfka sebelum menjadi Ormas. Kurun waktu 1990 sampai
2006, di Indonesia telah %erjadi tiga kali pemilihan umum dan lima kali pergantian
presiden. Dari pemilu qan pergantian presiden tersebut bisa dilihat bagaimana
perilaku politik mereka $Ma sejauh mana partisipasi politiknya dalam percaturan
politik nasional.

Dari kedua hal cf.l atas akan terlihat sampai sejauh mana organisasi ini
menggunakan organisasi politiknya sebagai saluran kegiatan untuk mempengaruhi
proses politik di Indonesi’a. Selain itu, dapat diketahui pula apakah mereka bersifat
aktif, apatis ataukah befsikap oposisi terhadap pemerintah. Meskipun batasan
tahun penelitian ini dibfatasi dari tahun 1990 sampai 2006, akan tetapi tidal;
menutup kemungkinan ;bahwa dalam penelitian ini juga dibahas peristiwa-
' peristiwa yang terjadi s;ebelum tahun 1990 dan sesudah tahun 2006. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kontinuitas sejarah.

Bertolak dari pemaparan latar belakang di atas, maka muncul beberapa
permasalahan pokok yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana sejaxlah masuknya Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa

Yogyakarta?

2. Bagaiman perkembangan Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana perilaku politik Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta?



C. Tujuan dan Keguna?n Penelitian

Penelitian ini pﬁlda dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah
perkembangan Hizbut ”{ahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta perilaku
polittk mereka baik yaTng berkaitan dengan strategi dakwah maupun corak
pergerakan mereka.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah wacana kei?laman tentang gerakan politik keagamaan, terutama
organisasi Hizbut Tahrir di DIY pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya.
Dari sejumlah penelitian yang ada mengenai gerakan Islam politik, masih sangat
terbatas sekali penelitian yang mengkaji terhadap organisasi Hizbut Tahrir di
Indonesia. Padahal, ide-ide organisasi ini sudah ada sejak masa Orde Baru dan
mempunyai karakteristik tersendiri sehingga mampu beradaptasi dengan rezim
Orde Baru.

Selain itu, penelitTan ini nantinya diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
sekaligus rujukan bagi pemerintah dalam mensikapi munculnya berbagai
kelompok Islam politik 7engan bermacam gerakan maupun karakter simboliknya
masing-masing yang secara tidak langsung bersinggungan atau bahkan suatu saat
bisa berbenturan dengan Femerintah.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menggugah para
pakar politik untuk me;leliti lebih lanjut mengenai maraknya perkembangan
aliran-aliran Islam yang Fda di Indonesia dengan corak warnanya yang beraneka
ragam yang akhir-akhir ini nampak semakin mendapat simpati dari kalangan

generasi muda Islam, terutama kalangan mahasiswa.



D. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terjadi duplikasi dan pengulangan dalam penelitian ini, peneliti
melakukan studi pustaka terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang juga
membahas tentang gerakan Hizbut Tahrir. Selanjutnya, peneliti merumuskan topik
permasalahan yang diteliti dan teori-teori yang dipakai dalam menganalisis, yang
tentunya berbeda dengan peneliti-peneliti sebelumnya.

Karya tulis yang membahas dan mengkaji serta memaparkan tentang
gerakan-gerakan Islam di Indonesia, khususnya di DIY pada umumnya meliputi
gerakan-gerakan Islam yang sudah popular seperti Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama, atau gerakan Islam yang lainnya, baik dalam bentuk buku, makalah,
jurnal, internet ataupun yang lainnya, sehingga wacana mengenai gerakan Islam
mengalami perkembangan pesat. Di lain pihak, kajian khusus mengenai gerakan
Islam politik seperti Hizbut Tahrir di DIY masih belum banyak disentuh oleh para
peneliti. |

Sejauh penelusuran peneliti, hasil-hasil penelitian sebelumnya terhadap
sejarah dan perilaku politik Hizbut Tahrir DIY dalam satu buku, memang belum
pernah ada. Akan tetap% ada beberapa buah buku yang menyinggung tentang
Hizbut Tahrir yaitu yaq‘g ditulis oleh M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam
Radikal; Transisi Revillzalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta:
Erlangga, 2005). Dalam buku ini, M. Imdadun Rahmat membahas mengenai
gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir dan Syalafi. Walaupun dalam buku

tersebut terdapat sub bab yang membahas sejarah awal masuknya Hizbut Tahrir
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ke Indonesia khususnya di Bogor, namun di dalam tidak ditemukan pembahasan
mengenai sejarah Hizbut Tahrir di DIY maupun perilaku politiknya.

Adapun buku lainnya yaitu karangan Syaikh Nashiruddin al-Albani,
dengan judul Hizbut T ahrir Mu ‘tazilah Gaya Baru, terj. Tim Cahaya Tauhid Press
(Malang, Cahaya Tauhid Press, 2002). Buku ini lebih menitikberatkan pada kritik
seputar masalah kehujjahan hadi$ ahad dalam masalah akidah yang oleh Hizbut
Tahrir hadi$ a/ad dilarang untuk dijadikan sebagai dasar akidah. Dalam buku ini
juga tidak dijumpai pembahasan tentang Hizbut Tahrir di DIY dan perilaku
politiknya. '

Penelitan tentang Hizbut Tahrir juga pernah ditulis dalam bentuk skripsi,
yakni oleh Elliyawati, F:Tkultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, 2003,
dengan judul: “Khilafah Islamiyah dalam Pandangan Hizbut Tahrir”. Skripsi ini
mengkaji tentang konseg khilafah Islamiyyah menurut pandangan Hizbut Tahrir
secara umum. Skripsi tersebut tidak menyinggung tentang sejarah maupun
perilaku politik Hizbut Tahrir di DIY, akan tetapi, skripsi ini lebih ditekankan
pada konsep hubungan antara agama dan negara dalam konteks kepemimpinan
Islam. Di dalam skripsi tersebut, juga tidak menggunakan teori apapun, meskipun
pendekatan yang dipakai adalah sosio-historis, tetapi dalam penulisannya kurang
adanya kronologis sejarah yang jelas, karena pada dasarnya skripsi yang ditulis
oleh Elliyawati bukanlah karya sejarah.

Skripsi lain juga pernah ditulis oleh Addy Yan, mahasiswa Fakultas
Dakwah, Jurusan Komuniksi Penyiaran Islam, 2005, dengan judul: “Konsep

Dakwah Islam Perspektif Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Secara
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garis besar yang menjadi titik tekan dalam pembahasan skripsi tersebut hanya
pada dataran teoritis dari dakwah Islam yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir di DIY
bukan dalam dataran aksi. Sebaliknya, berbeda dengan skripsi yang peneliti tulis,
dalam skripsi ini, selain membahas sejarah perkembangan Hizbut Tahrir di DIY,
peneliti secara spesifik lebih menonjolkan pada aspek aksiologi dari perilaku
politik Hizbut Tahrir di DIY bukan hanya pada dataran pemikiran atau ide saja.
Jadi, jika dibandingkan dengan kajian-kajian di atas, kajian yang dibahas
dalam skripsi ini, sangat berbeda. Skripsi yang ditulis ini secara spesifik mengkaji
tentang sejarah Hizbut ’rahrir di DIY dan perilaku politiknya dengan memakai
metode sejarah dan pehdekatan politik dan sosiologi. Hal inilah yang

membedakan dengan petTelitian—penelitian yang telah ada sebelumnya.
E. Landasan Teori '

Dalam penelitian ini, perilaku politik diartikan sebagai tindakan-tindakan
politik yang dilakukan oleh individual dan kelompok yang terkait dengan
kesadaran dan tujuan politik dari aktor yang melakukannya.”’ Adapun tindakan
politik sendiri berkaitan dengan sejauhmana partisipasi politik khususnya yang
berkaitan dengan perilaku atau kegiatan yang nampak dan terang-terangan, bisa
meliputi berbagai pola perilaku yang bervariasi seperti: pertama, kegiatan
pemilihan umum, teﬂnasuk memberi suara, melakukan kampanye, berusaha
menyakinkan orang lain luntuk memberikan suaranya kepada seorang calon atau
partai tertentu. Kedua, bérusaha mempengaruhi sikap dan perilaku para pejabat

pemerintah mengenai masalah-masalah yang berpengaruh atas sejumlah rakyat

% David A. Apter, Pengantar Analisis Politik (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 276.
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besar. Ketiga, kegiatan (Trganisasi untuk mempengaruhi pendapat umum tentang
suatu masalah tertentu'. Keempat, mengadakan hubungan pribadi pejabat
pemerintah untuk mengemukakan keluhan-keluhan masyarakat.”*

Sebelum membaﬁas tentang bagaimana perilaku politik Hizbut Tahrir di
DIY yang sebenarnya, térlebih dahulu peneliti dalam hal ini perlu menganalisis
lebih jauh mengenai beb?rapa konsep yang berhubungan dengan penelitian, seperi
konsep politik, perilaku dan sikap serta faktor-faktor lain yang mungkin menjadi
dasar tujuan dari perilak!T politik mereka di DIY.

Adapun politik di sini diartikan sebagai segala macam urusan
ketatanegaraan yang mlenyangkut pengaturan pemerintah yang di dalamnya
terdapat sistem, kebijakéanaan, siasat baik urusan dalam negeri maupun luar
negexi.22 Devinisi ini dipakai untuk membandingkan dengan konsep politik yang
dipakai oleh Hizbut Tahrir. Sedangkan perilaku (behavior) merupakan salah satu
komponen sikap yang berupa kesiapan seseorang untuk bereaksi atau
kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadap obyek.” Perilaku itu muncul
dari adanya sikap yang kuat dan jelas.” Dalam penelitian ini, perilaku (behavior)
lebih diartikan sebagai bentuk operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang
atau kelompok dalam atau terhadap suatu (situasi dan kondisi) lingkungan

(masyarakat, alam, teknologi atau organisasi).”’

2! Robert P. Clark, A«{enguak Kekuasaan dan Politik di Dunia Ketiga, terj. R.G. Soekadijo
(Jakarta: Erlangga, 1986), him. 100-111.

2 1.S. Badudu dan Sultan Mohammad Zaid, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 1078.

® David O. Sears dkk., Psikologi Sosial, terj. Michael Adriyanto, Savitri Sukrisno
(lakarta: Erlangga, 1985), him. 138. Lebih lanjut lihat, Abu Ahmadi dkk., Psikologi Sosial
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 165.

* Ibid., him. 150.

* Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Citra, 1997), him. 33.
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Dalam memahami pola perilaku politik Hizbut Tahrir sebuah organisasi,?®

dapat digunakan beberap’a prinsip yang menyatakan bahwa sikap adalah sebagai
penentu perilaku manus‘,ia,27 termasuk perilaku politik Hizbut Tahrir sebagai
reaksi atau respon terhadfap stimulant dari luar.”®

Menurut Covis :l“hurstone, sikap merupakan pengaruh atau penolakan,
penilaian suka atau tida]k suka dan kepositifan dan kenegatifan terhadap suatu
obyek tertentu.”’ Sikap juga memberikan dasar kepada seseorang untuk merespon
atau berperilaku dengan cara yang dipilihnya.®® Perilaku sendiri mucul
dipengaruhi oleh komponen kognitif dan afektif yang ada dalam sikap. Adapun
komponen kognitif itu berhubungan dengan fakta, pengetahuan, keyakinan yang
dimiliki seseorang mengenai obyek tertentu. Sedangkan komponen afektif
berhubungan dengan pen.rlaian, perasaan atau emosi seseorang terhadap obyek.>!

Selain sikap, motjivasi juga mengambil peran penting dalam menentukan
sebuah perilaku seseorang motivasi adalah suatu daya yang menjadi pendorong
seseorang bertindak.*? D;lam hal int masalah yang dianggap penting ialah apakah
doktrin keagamaan memainkan peran penting terhadap perilaku politik Hizbut

Tahrir di DIY ataukah sefbaliknya, justru yang menjadi motivasi atau dasar tujuan

mereka berperilaku tidak lain hanya untuk mendapatkan kekuasaan semata.

% Organisasi di sini diartikan sebagai suatu pengaturan orang-orang secara sengaja untuk
mencapai suatu tujuan tertenfu, dalam Rois Arifin, dkk., Perilaku Organisasi (Malang: Banyu
Media, 2003), him. 1

%’ David O. Sear dkk., Psikologi Sosial, him. 150.

2 Wila Huky. Pengapntar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 45-46.

% Daniel J. Mucler, ;glengukur Sikap Sosial Pegangan untuk Penelitian dan Praktisi, terj.
Eddy Soewardi Kartawijaya, M.Pd. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 4.

z‘: Bima Walgito, Psi{cologi Sosial: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm. 111,

Ibid. .
32 Akyas Azhari, Psilrologi Umum dan Perkembangan (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 65.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan politik
yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami otoritas
kepemimpinan, ideologi, organisasi, strategi politik maupun kepentingan. Selain
itu, peneliti juga memakai penedekatan psikologi sosial sebagai upaya untuk
menjawab sejauhmana }lIizbut Tahrir mempengaruhi perilaku politik anggotanya
dan mengetahui moﬁvas? mereka, serta untuk mencarai relevansi dan konsistensi
sikap terhadap perilaku‘ politik Hizbut Tahrir.®® Di samping itu, peneliti juga
menggunakan pendekatan sosiologis. Dari pendekatan ini peneliti mencoba
melacak dan mengekspI:F)itasi Hizbut Tahir di DIY melalui struktur organisasi,
jaringan interaksi, pola:; kelakuan maupun macam-macam ikatan sosial yang
dibangun oleh Hizbut Tahri =

Dalam menjelasj:perilaku politik Hizbut Tahrir di DIY, dipakai teori
tingkah laku terencana ({zheory of planned behavior) yang dinyatakan oleh Ajzen
dan Fishbein. Teori ini n"‘lenyatakan bahwa keputusan untuk menampilkan tingkah
laku atau perilaku tertentu adalah hasil dari proses rasional yang diarahkan pada
suatu tujuan tertentu.>® Teori ini juga berlaku bagi perilaku politik yang dilakukan
oleh Hizbut Tahrir di DIY yang mana segala aktivitas politis mereka tidak lain

juga diarahkan demi tercapainya tujuan utama mereka yaitu sistem khilgfah

Islamiyyah untuk mewuj’.ldan kelangsungan kehidupan Islam.

% David O. Sears kk., Psikologi Sosial, terj. Michael Adriyanto, Savitri Sukrisno
(Jakarta: Frlangga, 1985), hlr1‘1. 7. Lebih lanjut lihat Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial,
him. 139, :

* 3% Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993?, him, 144,

33 Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial, terj. Ratna Djuwita, Dipel. Psychel.

(Jakarta: Erlangga, 2003), hhq 135.

I
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Dari pemaparan di atas, penulis berusaha melacak seputar kegiatan-
kegiatan Hizbut Tahrir yang bersifat politis baik yang berupa tanggapan-
tanggapan internal seperti: sikap, ideologi (doktrin keagamaan) maupun tindakan-
tindakan yang nampak flan terang-terangan seperti: dakwah politik mereka di
DIY, tanggapan mereka terhadap pemilihan umum dan gerak protes sebagai reaksi
terthadap kebijakan pernerintah ataupun tindakan-tindakan yang mencoba
mempengaruhi tokoh mz,isyarakat maupun elit penguasa (lobi-lobi politik) serta
kegiatan-kegiatan untuld mempengaruhi opini publik tentang suatu masalah

tertentu.

F. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode historis yaitu
menguji dan rnenganalis%s secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa
lalu.*® Adapun metode Tﬂstoris ini dapat dijelaskan melalui beberapa langkah,
yaitu: heuristik, veriﬁkas(', interpretasi dan historiografi.”’
1. Heuristik.
Proses penelitian ini diawali dengan megumpulkan data sejarah. Dalam
proses ini digunalfan metode heuristik yaitu teknik mencari dan
mengumpulkan sumper-sumber sejarah.®® Sumber yang digunakan adalah

sumber tertulis maupun sumber lisan. Sumber tertulis diperoleh dari kajian

|

36 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia (UI-Press), 1985), him. 32.

37 Hariono, Mempelaj‘ari Sejarah Secara Efektif (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995),
him. 109.

3% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Y ogyakarta: Logos, 1999), him. 55.



D. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terjadi duplikasi dan pengulangan dalam penelitian ini, peneliti
melakukan studi pustaka terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang juga
membahas tentang gerak%m Hizbut Tahrir. Selanjutnya, peneliti merumuskan topik
permasalahan yang ditel{ti dan teori-teori yang dipakai dalam menganalisis, yang
tentunya berbeda dengan peneliti-peneliti sebelumnya.

Karya tulis yang membahas dan mengkaji serta memaparkan tentang
gerakan-gerakan Islam di Indonesia, khususnya di DIY pada umumnya meliputi
gerakan-gerakan Islam yang sudah popular seperti Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama, atau gerakan Islam yang lainnya, baik dalam bentuk buku, makalah,
jurnal, internet ataupun Yang lainnya, sehingga wacana mengenai gerakan Islam
mengalami perkembanngn pesat. Di lain pihak, kajian khusus mengenai gerakan
Islam politik seperti Hizbut Tahrir di DIY masih belum banyak disentuh oleh para
peneliti. ;

Sejauh penelusurlan peneliti, hasil-hasil penelitian sebelumnya terhadap
sejarah dan perilaku politik Hizbut Tahrir DIY dalam satu buku, memang belum
pernah ada. Akan tetap} ada beberapa buah buku yang menyinggung tentang
Hizbut Tahrir yaitu yarig ditulis oleh M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam
Radikal; Transisi Reviyalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta:
Erlangga, 2005). Dalan'T} buku ini, M. Imdadun Rahmat membahas mengenai
gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir dan Syalafi. Walaupun dalam buku

tersebut terdapat sub balr yang membahas sejarah awal masuknya Hizbut Tahrir
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ke Indonesia khususnya Fi Bogor, namun di dalam tidak ditemukan pembahasan
mengenai sejarah Hizbut Tahrir di DIY maupun perilaku politiknya.

Adapun buku ljinnya yaitu karangan Syaikh Nashiruddin al-Albani,
dengan judul Hizbut T ah;rir Mu ‘tazilah Gaya Baru, terj. Tim Cahaya Tauhid Press
(Malang, Cahaya Tauhid Press, 2002). Buku ini lebih menitikberatkan pada kritik
seputar masalah kehujjahan hadi$ ahad dalam masalah akidah yang oleh Hizbut
Tahrir hadi$ ahad dilarang untuk dijadikan sebagai dasar akidah. Dalam buku ini
juga tidak dijumpai pembahasan tentang Hizbut Tahrir di DIY dan perilaku
politiknya.

Penelitan tentang Hizbut Tahrir juga pernah ditulis dalam bentuk skripsi,
yakni oleh Elliyawati, Fﬂ.kultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, 2003,
dengan judul: “Khilafah';lslamiyah dalam Pandangan Hizbut Tahrir”. Skripsi ini
mengkaji tentang konseq khilafah Islamiyyah menurut pandangan Hizbut Tahrir
secara umum. Skripsi tersebut tidak menyinggung tentang sejarah maupun
perilaku politik Hizbut ’fahrn' di DIY, akan tetapi, skripsi ini lebih ditekankan
pada konsep hubungan Tmtara agama dan negara dalam konteks kepemimpinan
Islam. Di dalam skripsi tersebut, juga tidak menggunakan teori apapun, meskipun
pendekatan yang dipakai' adalah sosio-historis, tetapi dalam penulisannya kurang
adanya kronologis sejararh yang jelas, karena pada dasarnya skripsi yang ditulis
oleh Elliyawati bukanlah karya sejarah.

Skripsi lain juga? pernah ditulis oleh Addy Yan, mahasiswa Fakultas
Dakwah, Jurusan Komuniksi Penyiaran Islam, 2005, dengan judul: “Konsep

Dakwah Islam Perspektif Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Secara
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garis besar yang menja(ri titik tekan dalam pembahasan skripsi tersebut hanya
pada dataran teoritis dari:dakwah Islam yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir di DIY
bukan dalam dataran aksi. Sebaliknya, berbeda dengan skripsi yang peneliti tulis,
dalam skripsi ini, selain ‘membahas sejarah perkembangan Hizbut Tahrir di DIY,
peneliti secara spesifik lebih menonjolkan pada aspek aksiologi dari perilaku
politik Hizbut Tahrir di ErIY bukan hanya pada dataran pemikiran atau ide saja.
Jadi, jika dibandingkan dengan kajian-kajian di atas, kajian yang dibahas
dalam skripsi ini, sangat berbeda. Skripsi yang ditulis ini secara spesifik mengkaji
tentang sejarah Hizbut ;}[ahrir di DIY dan perilaku politiknya dengan memakai

metode sejarah dan pendekatan politik dan sosiologi. Hal inilah yang

membedakan dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.
I

E. Landasan Teori

Dalam penelitian ini, perilaku politik diartikan sebagai tindakan-tindakan
politik yang dilakukan oleh individual dan kelompok yang terkait dengan
kesadaran dan tujuan politik dari aktor yang melakukannya.”® Adapun tindakan
politik sendiri berkaitan dengan sejauhmana partisipasi politik khususnya yang
berkaitan dengan perilaku atau kegiatan yang nampak dan terang-terangan, bisa
meliputi berbagai pola perilaku yang bervariasi seperti: pertama, kegiatan
pemilihan umum, termasuk memberi suara, melakukan kampanye, berusaha
menyakinkan orang lain untuk memberikan suaranya kepada seorang calon atau
partai tertentu. Kedua, bf:rusaha mempengaruhi sikap dan perilaku para pejabat

pemerintah mengenai mfasa.lah-masalah yang berpengaruh atas sejumlah rakyat

X David A. Apter, Pengantar Analisis Politik (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 276.
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besar. Ketiga, kegiatan qrganisasi untuk mempengaruhi pendapat umum tentang
suatu masalah tertentu. Keempat, mengadakan hubungan pribadi pejabat
pemerintah untuk mengemukakan keluhan-keluhan masyarakat.*

Sebelum membahas tentang bagaimana perilaku politik Hizbut Tahrir di
DIY yang sebenamya, t?rlebih dahulu peneliti dalam hal ini perlu menganalisis
lebih jauh mengenai beb?rapa konsep yang berhubungan dengan penelitian, seperi
konsep politik, perilaku Tizm sikap serta faktor-faktor lain yang mungkin menjadi
dasar tujuan dari perilaky politik mereka di DIY.

Adapun politik | di sini diartikan sebagai segala macam urusan
ketatanegarqan yang menyangkut pengaturan pemerintah yang di dalamnya
, terdgpat sistem, k’e:bij;k§anaAh, siasat baik urusan dalam negeri maupun luar
negeri.22 Devinisi ini d111aka1 untuk membandingkan dengan konsep politik yang
d1paka1 oleh Hizbut Tahfu' Sedangkan perilaku (bef:fzvior) merupakan salah satu
komponen sikap yangE berupa kesiapan ées?o;;lng untuk bereaksi atau
A kecenderungan seseoran% untuk bertindak terhada;.:?obyek.23 Perilaku itu muncul

darl adanya sika-pg yang kuat dan jelas.24 Dalam penelitian ini, perilaku (behavior)
. lebih diartikah sc;;;;gai ﬁtuk operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang
atau kelompok dalam atau terhadap suatu '(sit{;ési dan kondisi) lingkungan

1
(masyarakat, alam, teknologi atau organisasi).”

I Robert P. Clark, Menguak Kekuasaan dan Politik di Dunia Ketiga, terj. R.G. Soekadijo
(Jakarta: Erlangga, 1986), hlm. 100-111.

2 §.S. Badudu danﬂ%ultan Mohammad Zaid, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 1078.

2 David O. Sears dkk., Psikologi Sosial, terj. Michael Adriyanto, Savitri Sukrisno
(Jakarta: Erlangga, 1985), hlm. 138. Lebih lanjut lihat, Abu Ahmadi dkk., Psikologi Sosial
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 165.

* Ibid., him. 150.

* Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Citra, 1997), him. 33.
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Dalam memahami pola perilaku politik Hizbut Tahrir sebuah organisasi,?®

dapat digunakan beberapa prinsip yang menyatakan bahwa sikap adalah sebagai
penentu perilaku manusia,”’ termasuk perilaku politik Hizbut Tahrir sebagai
reaksi atau respon terhadap stimulant dari luar.?®

Menurut Covis Thurstone, sikap merupakan pengaruh atau penolakan,
penilaian suka atau tidak suka dan kepositifan dan kenegatifan terhadap suatu
obyek tertentu.”’ Sikap juga memberikan dasar kepada seseorang untuk merespon
atau berperilaku dengan cara yang dipilihnya.30 Perilaku sendiri mucul
dipengaruhi oleh komponen kognitif dan afektif yang ada dalam sikap. Adapun
komponen kognitif itu berhubungan dengan fakta, pengetahuan, keyakinan yang
dimiliki seseorang mengenai obyek tertentu. Sedangkan komponen afektif
berhubungan dengan penilaian, perasaan atau emosi seseorang terhadap obyek.>’

Selain sikap, motivasi juga mengambil peran penting dalam menentukan
sebuah perilaku seseorang motivasi adalah suatu daya yang menjadi pendorong
seseorang bertindak.>” Dalam hal ini masalah yang dianggap penting ialah apakah
doktrin keagamaan menzlainkan peran penting terhadap perilaku politik Hizbut
Tahrir di DIY ataukah sefbaliknya, justru yang menjadi motivasi atau dasar tujuan

mereka berperilaku tidak lain hanya untuk mendapatkan kekuasaan semata.

% QOrganisasi di sini diartikan sebagai suatu pengaturan orang-orang secara sengaja untuk
mencapai suatu tujuan terten}u, dalam Rois Arifin, dkk., Perilaku Organisasi (Malang: Banyu
Media, 2003), hlm. 1 ‘

*’ David O. Sear dkk., Psikologi Sosial, him. 150.

2 Wila Huky. Pengaptar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 45-46.

® Daniel J. Mucler, Mengukur Sikap Sosial Pegangan untuk Penelitian dan Praktisi, terj.
Eddy Soewardi Kartawijaya, M.Pd. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 4.

z‘: Bima Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), him. 111.

Ibid.
32 Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta: Teraju, 2004), him. 65.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan politik
yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami otoritas
kepemimpinan, ideologi, organisasi, strategi politik maupun kepentingan. Selain
itu, peneliti juga memakai penedekatan psikologi sosial sebagai upaya untuk
menjawab sejauhmana Hizbut Tahrir mempengaruhi perilaku politik anggotanya
dan mengetahui motivasi mereka, serta untuk mencarai relevansi dan konsistensi
sikap terhadap perilaku politik Hizbut Tahrir.® Di samping itu, peneliti juga
menggunakan pendékatan sosiologis. Dari pendekatan ini peneliti mencoba
melacak dan mengeksploitasi Hizbut Tahir di DIY melalui struktur organisasi,
jaringan interaksi, pola kelakuan maupun macam-macam ikatan sosial yang
dibangun oleh Hizbut Tahrir.**

Dalam menjelaskan perilaku politik Hizbut Tahrir di DIY, dipakai teori
tingkah laku terencana (theory of planned behavior) yang dinyatakan oleh Ajzen
dan Fishbein. Teori ini menyatakan bahwa keputusan untuk menampilkan tingkah
laku atau perilaku tertentu adalah hasil dari proses rasional yang diarahkan pada
suatu tujuan tertentu.”’ Teori ini juga berlaku bagi perilaku politik yang dilakukan
oleh Hizbut Tahrir di DIY yang mana segala aktivitas politis mereka tidak lain
juga diarahkan demi tercapainya tujuan utama mereka yaitu sistem khilafah

Islamiyyah untuk mewujudan kelangsungan kehidupan Islam.

% David O. Sears dkk., Psikologi Sosial, terj. Michael Adriyanto, Savitri Sukrisno
(Jakarta: Erlangga, 1985), him. 7. Lebih lanjut lihat Sartono Kartodirjo, Pendekatan limu Sosial,
hlm. 139.

3 Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 144,

3 Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial, terj. Ratna Djuwita, Dipel. Psychel.
(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 135.
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Dari pemaparan di atas, penulis berusaha melacak seputar kegiatan-
kegiatan Hizbut Tahrir yang bersifat politis baik yang berupa tanggapan-
tanggapan internal seperti: sikap, ideologi (doktrin keagamaan) maupun tindakan-
tindakan yang nampak dan terang-terangan seperti: dakwah politik mereka di
DIY, tanggapan mereka terhadap pemilihan umum dan gerak protes sebagai reaksi
terhadap kebijakan pemerintah ataupun tindakan-tindakan yang mencoba
mempengaruhi tokoh masyarakat maupun elit penguasa (lobi-lobi politik) serta
kegiatan-kegiatan untuk mempengaruhi opini publik tentang suatu masalah

tertentu.

F. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode historis yaitu
menguji dan menganalisis secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa
lalu3® Adapun metode historis ini dapat dijelaskan melalui beberapa langkah,
yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.”’
1. Heuristik.
Proses penelitian ini diawali dengan megumpulkan data sejarah. Dalam
proses ini digunakan metode heuristik yaitu teknik mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah.®® Sumber yang digunakan adalah

sumber tertulis maupun sumber lisan. Sumber tertulis diperoleh dari kajian

% Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia (UI-Press), 1985), him. 32.

" Hariono, Mempelajari Sejarah Secara Efektif (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995),
him. 109.

3 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Logos, 1999), him. 55.
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pustaka (liberary research) dengan cara mengkaji buku-buku yang berkaitan
dengan tema penelitian.*®

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan
menggunakan sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
atau pengamatan, baik secara langsung (partisipatif) maupun non-partisipatif
terhadap obyek yang diteliti. Sumber lisan kebanyakan diperoleh dari
serangkaian wawancara (inferview) yakni mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan, dengan menggunakan alat tulis maupun
alat perekam berupa tape recorder. Metode ini berfungsi sebagai sumber
primer manakala sama sekali tidak dijumpai data tertulis, namun wawancara
juga bisa dijadikan sumber sekunder apabila fungsi wawancara itu hanya
sebagai bahan penjelas atas kesamaran data atau apa yang diamati peneliti
dirasa belum cukup.*’

Wawancara dilakukan dengan menggunakan dua cara, yakni wawancara

bebas dan terencarna. Wawancara bebas dilaksanakan tanpa aturan-aturan

% Sumber ini didapat dari kaya-karya Tagiyyudin an-Nabhani (pendiri Hizbut Tahrir) dan
Abdul Qadim Zallum (pemimpin kedua Hizbut Tahrir) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Hizbut Tahrir Indonesia Press. Adapun sumber yang diperoleh dari karangan
Syaikh Taqiyyudin an-Nabhani antara lain: Pokok-pokok Pikiran Hizbut Tahrir, asy-Syakhsiyyah
al-Islam (Kepribadian Islam), Peraturan Hidup dalam Islam dan Pembentukan Partai Politik
dalam Islam, serta karya Abdul Qadim Zallum seperti: Sistem Pemerintahan Islam, Pemikiran
Politik Islam: Mengemukakan Ketinggian politik Islam. Selain itu data juga diperoleh dari booklet
(buku kecil) yang dikeluarkan oleh Hizbut Tahrir DIY seperti: Memilih Kepala Negara yang
dikeluarkan oleh DPD II HT DIY, Dakwah Menegakkan Khilafah Jalan untuk Menegakkan
Kalimat Tauhid yang dikeluarkan oleh DPD T HT DIY. Di samping itu data juga didapat dari
makalah berjudul: “Menuju Indonesia Bebas Krisis dengan Syari‘at”. Karya-karya lain yang juga
digunakan untuk mengkaji dan membahas tentang Hizbut Tahrir adalah majalah a/-Wa'ie terbitan
2000 sampai 2006 yang merupakan sebuah media dakwah dan politik yang diterbitkan Hizbut
Tahrir Indonesia sejak 30 September 2000. Selain itu, data juga didapat dari buletin dakwah al-
Islam, dari terbitan tahun 2000 sampai 2006. Di samping itu, data juga didapat dari VCD yang
dikeluarkan oleh HT Indonesia Production dengan judul: Dari Masjid al-Aqsha Menuju Khilafah;
Sejarah Awal Perjuangan Hi{)ut Tahrir. Di samping itu, tulisan-tulisan tentang Hizbut Tahrir juga
didapat lewat internet dengan alamat hitp://www.al-Islam.or.id. dan http://www.Hizbut Tahrir
or.id.

= Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode, hlm. 58.
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yang mendetail, wawancara dilakukan secara langsung, dengan disadari oleh
informan sehingga Txampir sama dengan free talk (pembicaraan biasa).*!
Adapun cara yang ke)dua adalah wawancara terencana, wawancara seperti ini
pertanyaan—pertanyaa[nnya sudah dipersiapkan secara lengkap dan cermat,
ditempuh dengan cara mencari informasi langsung terhadap tokoh-tokoh
Hizbut Tahrir yang ada di DIY, baik pada jajaran pengurus organisasi,
ustadznya maupun pada para anggotanya.*>

Dalam wawancara sendiri peneliti lebih memfokuskan pada topik dan
pendekatan pengalarlan hidup (life history) yang menempatkan sejarah
kehidupan informan; dalam konteks social sejarah. Peneliti dengan daftar-
daftar pertanyaanny; berusaha secara aktif membantu informan membangun
kisahnya dengan meminta informasi secara jelas dan detail. Antara peneliti
dan informan masing-masing membangun, mengkoordinasi dan merancang
serta mengkomunikasikan persepsi mereka mengenai masalah yang

dibicarakan.*

1 Ibid., him. 62. Dalam wawancara ini dilakukan kepada Suwanto (salah seorang aktivis
Hizbut Tahrir di Yogyakarta), Rivai (peneliti Hizbut Tahrir di Yogyakarta), Zul Naro Alam Nauli
(aktivis Hizbut Tahrir Yogyakarta sekaligus Humas Gema Pembebasan DIY) dan Agus Sulistiyo
(anggota Hizbut Tahrir Yogyakarta), Heni Triana (simpatisan HT di UGM) serta kepada Munawir
Abdul Fatah (Pengurus Harian Tanfidziyah PWNU DIY).

%2 Dalam wawancara ini dilakukan dengan Yoyok Tindyo Prasetyo (Humas Hizbut Tahrir
DIY) selaku informan kunci karena secara organisatoris ia yang mempuyai otoritas dan
bertanggungjawab menangani/menanggapi segala sesuatu yang berhubungan dengan HT di DIY.
Adapun informan yang menjadi sumber primer atau orang yang secara langsung terlibat dalam
organisai Hizbut Tahrir di antaranya: M. Ismail Yusanto (Juru Bicara Hizbut Tahrir Indonesia) dan
Aris Nasuha (Lajnah Fa’aliyah Hizbut Tahrir DIY) dan juga kepada Ibnu Alwan (Ketua DPD 1
Hizbut Tahrir Yogyakarta), Suwanto (anggota HT DIY), Zul Naro Alam Nauli (Koordinator Gema
Pembebasan) serta Agus Sulistiyo (anggota HT DIY).

“ Daniel Chew, “Metodologi Sejarah Lisan: Pendekatan Penglaman Hidup” dalam
Sejarah Lisan di Asia Tenggara: Teori dan Metode, terj. R.Z. Leirissa (Jakarta: Pustaka LP3ES,
2000), him. 86-90.
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2. Verifikasi.

Pelbagai sumber yang berhasil dikumpulkan tentu tidak semuanya dapat
diterima. Untuk dapat mencapai objektivitas yang relatif tinggi, penulis
berusaha melakukan verifikasi atau kritik sejarah atau keabsahan sumber
sejarah** yang telah terkumpul, melalui kritik intern dan ekstern. Dalam
penulisan ini, kritik intern berfungsi untuk menelusuri tentang kesahihan
(kredibilitas) sumber atas orang-orang yang diwawancarai, supaya diperoleh
data yang dapat dipercaya,*’ karena seringkali, sumber yang didapat terkadang
terdapat penulisan dan persepsi yang berbeda meskipun obyek yang dikaji
adalah sama. Adapu? untuk mendapatkan keaslian atau ofentisitas sumber,
maka peneliti melakukan pengujian atas asli atau tidaknya sumber dengan
menyeleksi segi-segi fisik dari sumber-sumber yang ditemukan atau disebut
kritik ekstern.*

3. Interpretasi.

Setelah semua data terkumpul, dipilih dan telah teruji kebenarannya, maka
tahap yang ketiga adalah interpretasi atau penafsiran data.*’ Hal ini dilakukan
dengan dua macam cara yakni: analisis (menguraikan) dan sintesis
(menyatukan) data.4f Terkadang, sebuah sumber mengandung beberapa
kemungkinan yang berbeda, setelah data-data terkumpul, baru

dikelompokkan, seteflah itu diinterpretasikan. Dalam proses analisis, dapat

“ Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
hlm. 101. |
* [bid., him. 101-102.

% Dudung Abdurrahman, Mefode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), him. 59.

*1 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu, hlm. 102.

8 Ibid., hlm. 103-104.
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dilakukan dengan menggunakan metode Verstehen, sebagai jalan untuk
memahami sejarah. Sebab, sejarah aktornya ialah manusia yang berpikir dan
merasa, kita harus memahami perilaku dari pelaku sejarah sebagaimana
pelaku itu sendiri memberi makna perbuatannya, harus menemukan subjektif
mind, makna subjektif dan tafsiran subjektif, pelaku sejarah.*
4. Historiografi yaitu tahap penulisan terhadap data yang relevan, pemahaman
atau pelaporan hasil penelitian.’ g

Adapun tahap terakhir dalam penelitian ini adalah historiografi atau
penulisan. Suatu kegitan penelitian baru dianggap selesai apabila hasil
penelitian tersebut telah dikomunikasikan kepada masyarakat ilmiah (scientific
society).”! Dalam penulisan sejarah, aspek kronologis sangatlah penting,52
sebab inilah yang membedakan sejarah dengan ilmu-ilmu yang lain. Penulisan
sejarah ini meliputi pengantar, hasil penelitian dan kesimpulan. Dalam setiap
bagian diusahakan tersaji dengan tema yang kronologis dan sistematis dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan kualitatif (apa, siapa, di mana, kapan,
mengapa dan bagaimana) terhadap data-data yang ada sebagai karakteristik

dari karya sejarah agar menjadi sebuah rangkaian cerita yang utuh.

G. Sistematika Pembahrsan

Penulisan ini direncanakan terbagi atas lima bab, dengan sistematika

sebagai berikut:

246.

* Kuntowijiyo, Metq’dologi Sejarah, edisi kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him.

*® Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 67.
3! Qaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 139.
*2 Ibid., him 105.
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Bab pertama adalah bagian pendahuluan. Pada bagian ini menguraikan
tentang latar belakang maf;salah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode? penelitian, kerangka teoritik dan kemudian sistematika
pembahasan. |

Dilanjutkan dengfn gambaran umum tentang Hizbut Tahrir yang diuraikan
pada bab kedua. Bagian ini menguraikan tentang sejarah berdirinya Hizbut Tahrir
di Palestina dan biografi pendirinya serta ideologi yang dipakai dan
dikembangkan mereka. Felain itu, pada bab ini juga dibahas mengenai sejarah
awal masuknya HT ke ?Indonesia sampai masuknya ke DIY. Diharapkan dari
gambaran umum ini kita dapat mengetahui lebih jelas mengenai seluk beluk dan
kronologis sejarah organisasi ini secara umum.

Pada bab ketiga diuraikan tentang sejarah masuknya Hizbut Tahrir di DIY,
bagaimana sistem perekrutan serta kaderisasi keanggotaannya. Di sini peneliti
juga membahas sejarah perkembangan Hizbut Tahrir di DIY, bagaimana struktur
organisasinya, kewenangan organisasi serta langkah-langkah mereka dalam
membangun jaringan gerakan, karena pada prakteknya Hizbut Tahrir lebih
menekankan pada aspek politik sebagai alat pencapai tujuannya.

Bab keempat lebih difokuskan pada perilaku politik Hizbut Tahrir di DIY
maupun dalam percaturan politik nasional. Pada bagian ini, lebih mengarah pada
bagaimana dakwah poliLTk yang dilakukan oleh organisasi ini di DIY. Selain itu,
dalam bab ini dibahas prla mengenai apa sebenarnya yang mendasari organisasi
ini lebih memilih perjtglangan dakwah ekstraparlementer, terus bagimanapula
sikapnya terhadap pemi{ihan umum. Lebih lanjut, pada bab ini juga mengulas

i
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tentang bagaimana reaksi mereka terhadap kebijakan pemerintah. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui apakah meraka bersikap aktif, apatis ataukah bersikap
oposisi terhadap pemerintah. Adapun harapan akhir penelitian ini nantinya
didapatkan gambaran yang jelas mengenai bagimana sikap, tujuan dan arah gerak
politik mereka dalam percaturan politik lokal, nasional maupun Internasional.

Bab kelima berisi penutup yang melipﬁti kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan pada intinya berupa pernyataan singkat dari hasil analisis yang
merupakan jawaban dari keseluruhan rumusan permasalahan. Bagian akhir
memuat hal-hal yang penting dan relevan dengan penelitian yang terdiri dari

daftar pustaka dan lampiran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan perelitian, pengamatan, dan wawancara secara langsung
terhadap pihak-pihak yang beT‘sangkutan mengenai Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa
Yogyakarta serta menganalisis data-data yang diperoleh, maka pada bab ini penulis
berkesimpulan bahwa: |

Pertama, Hizbut Tahr1.r di Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah
pergerakan yang muncul sebal ai cabang dari partai politik yang dilarang di Yordania
karena keaktifannya menyuarakan Islam. Di Indonesia khususnya di DIY sendiri
mereka seakan menemukan ikemerdekaannya. Sejak awal kemunculannya dengan
maraknya lembaga dakwah kampus di IPB dan universitas negeri di Indonesia pada
tahun 1980-an, pergerakan ini terus berkembang pesat hingga kemudian sampai di DIY
pada tahun 1990. Masuknya HT ke DIY sendiri disambut oleh sekumpulan mahasiswa
UGM, UNY dan UPN yang menamakan diri sebagai santer (santri terbang). Dari sinilah
ide-ide mereka mulai masuk yang pada akhirnya dapat berkembang seperti sekarang ini.

Kedua, perkembangan awal HT DIY tidak bisa dipisahkan dari peran masjid
kampus yang ada di DIY yan% dijadikan sebagai basis gerakan mereka. Dengan corak
gerakannya yang bersifat petﬁnikiran, maka tidak heran apabila mayoritas anggota
mereka di DIY berasal dari kﬂmgm intelektual. Terbukti, pada tahun 2004 para aktivis
HT DIY khususnya mereka ;yang berasal dari kalangan mahasiswa pada ‘akhimya
mampu membentuk sebuah perkumpulan dengan nama Gema Pembebasan (Gerakan

Mahasiswa Pembebasan). Hingga sampai 2006, organisasi mahasiswa ini sudah mampu
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membentuk jaringannya di beberapa kampus di DIY seperti UGM, UNY, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, UMY, UIl, UAD dan juga di STIE Hamfara. Meski demikian,
perkembangan HT DIY tidak terlepas dari kondisi perpolitikan Tanah Air maupun
sosial masyarakat. Selama kurun waktu 1990 sampai 2000, kehadirannya banyak
mendapatkan respon negatif;, rkan tetapi, baru sekitar tahun 2003 kehadiran mereka
mulai mendapatkan respon yang positif dari masyarakat. Sejak tahun 1990 hingga 2004
mereka telah menyebar ke belfbagai wilayah di DIY seperti kabupaten Sleman, Bantul
dan Kota Yogyakarta. Adapl1n di kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo baru
masuk sekitar awal 2006. ‘

Ketiga, Sejak awal berdirinya organisasi ini memang didesains oleh Tagiyuddin
an-Nabhani sebagai partai p;i[ik Islam. Secara makro Hizbut Tahrir mempunyai satu

tujuan yang terus diperjuan; yaitu berdirinya sistem khilafah di dunia ini. Dalam

i

rangka mencapai tujuannya tersebut, baik HT di DIY maupun di daerah lainnya di
Indonesia lebih memilih nllenempuh dakwah ekstraparlementer; dengan tidak
mencalonkan diri sebagai partai politik resmi, menolak berpartisipasi dalam lembaga
Dewan Perwakilan Rakyat maupun pemilihan umum. Langkah tersebut dipakai sebagai
bukti keseriusan mereka untuk tidak terlibat langsung dalam proses politik demokrasi
yang mereka haramkan. Mereka lebih memilih perjuangan ekstraparlementer seperti
pembentukan kerangka partai bawah tanah, melakukan lobi-lobi politik sebagai
tindakan-tindakan yang mencoba mempengaruhi tokoh masyarakat maupun elit
penguasa, meminta perlindungan dan dukungan dari tokoh-tokoh yang berpengaruh
dalam masyarakat baik lokal maupun nasional, menjalin hubungan intelektual dengan

berbagai kalangan, melakukan gerak protes sebagai reaksi terhadap kebijakan

pemerintah yang dianggap tidak berpihak kepada umat Islam.
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Di samping melakukan berbagai aktivitas di atas, mereka juga aktif melakukan
kegiatan-kegiatan untuk mempengaruhi opini publik dalam bentuk pertarungan
pemikiran (syira‘u al-fikr) tentang suatu masalah tertentu melalui majalah, buletin,
diskusi publik, seminar maupun cara-cara lainnya. Bahkan, aktivitas tersebut menempati
porsi paling besar dan menjadi prioritas utama dakwah politik mereka. Oleh karena itu,
tidak heran apabila Hizbut Tahrir mempunyai tidak kurang dari 23 buku standar yang
telah mereka siapkan mulai dari buku-buku teori mengenai tata negara Islam, politik
Islam, sistem ekonomi Islam, etika Islam berikut hukum-hukumnya yang kemudian
disebarluaskan ke masyarakat luas guna membentuk opini publik dan membentuk

mindset masyarakat bahwa sistem yang paling benar dan komprehensif adalah Islam.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, maka perlu sekiranya penulis
memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, agar hasil penelitian yang
dihasilkan lebih berkembang dan bermanfaat bagi kita semua. Adapun hal-hal yang
perlu dipertimbangkan antara l?in:

Pertama, untuk penelitian mengenai sejarah HT dan perilaku politiknya baik
lokal, nasional maupun Intema{sional hendaknya perlu diarahkan pada studi komparatif
antara organisasi satu dengan organisasi yang lainnya sebagai studi lanjutan. Selain itu,
peneliti hendaknya sedapat mungkin mencari tanggapan organisasi lain terhadap HT.

Kedua, perlu diketahuf bahwasanya HT merupakan sebuah organisasi yang
sangat rapi dan cenderung ekiusif, oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
bisa melakukan pendekatan pribadi dengan tokoh-tokoh HT lokal maupun nasional,

baik dengan Humas dan Jubirnya maupun dengan jajaran kepengurusan lainnya.
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Daftar Singkatan

BKIM : Badan Kerohanian Islam Mahasiswa

DPP : Dewan Pimpinan Pusat
DPD : Dewan Pimpinan Daerah
FPI : Front Pembela Islam Forum

FKASW : Komunikasi Ahlussunnah wal Jama‘ah yang kemudian populer dengan
sebutan Laskar Jihad.

HT : Hizbut Tahrir

HTI : Hizbut Tahrir Indonesia

HT DIY : Hizbut Tahrir Daerah Istimewa Yogyakarta

Humas : Hubungan Masyarakat

HMI : Himpunan Mahasiswa Islam

IPB : Institut Pertanian Bogor

IMM  : Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Jubir  :Juru Bcara HTI di tingkat Nasional

KAMMI : Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia

MMI1  : Majelis Mujahidin Indonesia

Masyumi: Partai Politik Islam Masyumi

NKK  : Normalisasi Kehidupan Kampus

NKRI : Negara Kesatuan Republik Indonesia

NI : Negara Islam Indonesia

Ormas : Organisasi Masyarakat

Orba  :Orde Baru

PBB : Partai Bulan Bintang

PK : Partai Keadilan

PKU : Partai Kebangkitan Umat

PNU  : Partai Nahdlatul Ulama

PUI : Partai Umat Islam

PMB  :Partai Masyumi Baru

PSII : Partai Solidaritas Islam Indonesia
PMII : Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia
PPP : Partai Persatuan Pembangunan

Santer : Santri Terbang

STIE  : Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi
Sekjen : Sekretaris Jendral

UGM  : Universitas Gajah Mada
UNPAD : Universitas Pajajaran

UNAIR : Universitas Airlangga
UNHAS : Universitas Hasanudin



PEMERINTAH PROPINSIDAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepalihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 589583, 562811 (Psw. . 209-219, 243-247) Fax ~(0274) 586712
Website http://www bapeda@pemda-diy.go.id
E.mail  bapeda@bapeda pemda-diy go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 285

MembacaSural - Dekan Fak. ADAB- UIN"SUKA"Yk  Nomor : UIN.O2/TUA/PP.00.9/1784/2006
Tanggal : 13 Oktober 2006 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat .1 Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 lentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tenlang
Pemberian Izin Penelitiandi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarla.

Diijinkankepada

Nama - NUR FUAD HASYIM No.Mhs./NIM : 02121102

AlamalInstansi - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul . HIZBUT TAHRIR DI YOGYAKARTA 1990-2004 (STUD! TENTANG PERILAKU POLITIK HIZBUT
" TAHRIR)

Lokasi . Kota Yogyakarta

Waklunya . Mulaitanggal 18 Januari 2007 s/d 18 April 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu keslabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yih. Dikeluarkan di © Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal .18 Januari 2007
( Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadis. Perijinan; A.n. GUBERNUR
3. Ka. DPD HIZBUT TAHRIR Prop. DIY, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan Fak. ADAB - UIN "SUKA" Yk, KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
S. Ybs Ub . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

Ir. H. NANANG SUWANDI, MMA
1D AG0 (D9 AAR




REKOMENDASI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama o Yoyok Tindyo Prasetyo
Jabatan : Humas Hizbut Tahrir DIY.

Menerangkan bahwa saudara Nur Fuad Hasyim, Mahasiswa fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah data'ng
kepada kami:

Sebanyak 9 kali terhitung dari mulai tanggal 9 September 2006 sampai 20 Januari 2007.
Di Kantor Hizbut Tahrir DIY, J1. Beji PA 1/469 Pakualaman, Yogyakarta..

Keperluan:

Mengadakan penelitian tentang: Sejarah dan Perilaku Hizbut Tahrir di Yogyakarta tahun
1990-2004.

Keperluan-keperluan tersebut diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam membuat
skripsi.

Demikian semoga bagi yax;g berkepentingan harap menjadi maklum.

01 w.(Yoyokt:Tindfo Prasetyo)
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REKOMENDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Muhammad Ismail Yusanto
Jabatan : Juru Bicara Hizbut Tahrir Indonesia (Jubir HTT)
’

Menerangkan bahwa saudara Nur Fuad Hasyim, Mahasiswa fakultas Adab

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah datang

kepada kami :

Hari : Minggu

Tanggal : 10 Desember 2006

Di : Kantor Hizbut Tahrir DIY, J1. Beji, No. Pakualaman,
Yogyakarta.

Keperluan

Menanyakan tentang : Awal mula sejarah Hizbut Tahrir di Yogyakarta dan sekitarnya.
Keperluan-keperluan tersebut diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam membuat -
skripsi.

Demikian semoga bagi yang berkepentingan harap menjadi maklum.

"

(M. Ismail Yusanto)



REKOMENDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Aris Nasuha, MT
Jabatan : Lajnah Fa’aliyah DPD I Hizbut Tahrir DIY.
Menerangkan bahwa saudara Nur -Fuad Hasyim, Mahasiswa fakﬁltas Adab

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah datang

kepada kami :

Hari : Rabu

Tanggal : 10 Januari 2007

Di : Perumahan Pertamina Blok O No. 24. Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta.

Keperluan

Menany‘akan tentang: Sejarah Hizbut Tahrir di Santer (santri terbang) tahun 1990an.
Keperluan-keperluan tersebut diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam membuat
skripsi.

Demikian semoga bagi yang berkepentingan harap menjadi maklum.

(Arig Nasuha, MT)



REKOMENDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Armansyfah Walian
Jabatan ; Simpatisrm HT Jombang.
Menerangkan bal}lwa saudara Nur Fuad Hasyim, Mahasiswa fakultas Adab

Jurusan Sejarah dan Ke?)udayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah

datang kepada kami:

Hari : Jumat

Tanggal : 10 November 2006.
Di : Sleman.
Keperluan

Menanyakan tentang: proses perekrutan dan kaderisasi Hizbut Tahrir.
Keperluan-keperluan tersebut diperiukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam

membuat skripsi. ;

Demikian semoga bagi yang berkepentingan harap menjadi maklum.

nforman

<

(Armansyah Walian)



REKOMENDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Suwanto’ ’
Jabatan : Aktivis Hizbut Tahrir Yogyakarta '
Menerangkan bahwa saudara Nur Fuad Hasyim, Mahasiswa fakultas Adab

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah

datang kepada kami:

Hari : Selasa

Tanggal 28 Ndvember 2006.
Di : Yogyaka#a.
Keperluan

Menanyakan tentang bagaimana sistem kaderisasi HT DIY.
Keperluan-keperluan tersebut diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam
membuat skripsi.

Demikian semoga bagi yang berkepentingan harap menjadi maklum.

Informan

i/

Suwanto)



REKOMENDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Agus Sulistiyo
Jabatan : Anggota Hizbut Tahrir Yogyakarta
Menerangkan bahwa saudara Nur Fuad Hasyim, Mahasiswa fakultas Adab

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah

datang kepada kami:

Hari : Sabtu

Tanggal ;O F ebrua.ri 2007.
Di : Sleman.
Keperluan

Menanyakan tentang sejarah perkembangan HT DIY dan sestem perektutannya.
Keperluan-keperluan tersebut diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan dalam

membuat skripsi. j

Demikian semoga bagi yang berkepentingan harap menjadi maklum.

Info

(A iStiyo)



DAFTAR INFORMAN

No Nama Umur Pekerjaan Alamat

1 | M. Abdul Fatah 61 | Pengurus Harian Tanfidziyah | Krapyak
PWNU DIY Kulon

2 | Yoyok Tindyo Prasetyo 42 | Humas DPD [ HT DIY Yogyakarta

3 | Aris Nasuha 43 | Lajnah Fa’aliyah HT DIY Sleman

4 | M. Ismail Yusanto 45 | Jubir DPP HT Indonesia Bogor

5 | Suwanto 24 | Anggota HT Yogyakarta Yogyakarta

6 | Agus Sulistyo 24 | Anggota HT Yogyakarta Sleman

7 | Zul Naro Alam Nauli 22 | Humas Gema Pembebasan Sleman

8 | Armansyah Walian 25 | Simpatisan HT Jombang Sleman

9 | Heni Triana 22 | Mahasiswi UGM Sleman

10 | Ibnu Alwan 27 | Ketua DPD Il HT Yogyakarta | Yogyakarta




Lambang bendera Hizbut Tahrir, diambil dari CD database interaktif (yang berisi
sejumlah file majalah al-Wa’ie) bonus edisi khusus majalah al-Wa’ie No. 64/Tahun
VI/Maret, 2006.
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2006.

Aksi long march HT DIY memperingati 82 tahun perjuangan menegakkan khilafah
Isamiyyah. Diambil dari majalah al-Wa’ie No. 68. Tahun VI/April 2006)
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CURICULUM VITAE

Nama : NUR FUAD HASYIM

Nim 102121102

Tempat/Tanggal Lahir : Cilacap, 7 Agustus 1984

Alamat Asal : J1.LKyai Syuti No.24 Rt. 02/13 Planjan, Kesugihan,
Cilacap, Jawa Tengah.

Alamat di Yogyakarta

Pendidikan

1. (1990-1996) : SDN Planjan IV, Kesugihan, Cilacap, Jateng.

2. (1996-1999) : SLTP Ya Bakii I, Kesugihan, Cilacap, Jateng.

3.(1999-2002) : SLTA Ya Bakiil, Kesugiahan,Cilacap, Jateng.

4. (2002-sekarang) : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Adab,
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

Nama:

Ayah : Mahmud Alwi

Pendidikan : SMP

Pekerjaan : Wiraswasta

Ibu B : Muanah

Pendidikan :SD

Pekerjaan : Pedagang
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